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Kata kunci: Tradisi Ritual, Pasujudan Sunan Bonang

Tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang merupakan salah satu budaya yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi yang lain pada masyarakat Desa Bonang. Pada masyarakat Desa Bonang berkembang suatu mitos bahwa “Apabila seseorang melakukan ritual di tempat keramat tersebut maka segala doa yang dia minta kepada Allah lantaran Sunan Bonang akan dikabulkan”  Keberadaan mitos yang terdapat pada Pasujudan Sunan Bonang melatarbelakangi adanya pelaksanaan ritual yang dilakukan oleh masyarakat  Desa Bonang dan sekitarnya. 

Masalah dalam penelitian ini adalah Mengapa masyarakat melakukan tradisi ritual Pasujudan Sunan Bonang? Apa fungsi tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang bagi masyarakat pendukung tradisi? Apa makna tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang bagi masyarakat pendukung? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan mengapa masyarakat melakukan tradisi ritual yang berkaitan dengan keberadaan mitos dalam ritual di Pasujudan Sunan Bonang, mengetahui fungsi tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang bagi masyarakat pendukung tradisi, serta mengetahui makna tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang bagi masyarakat pendukung. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Bonang Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. Penelitian ini difokuskan pada mengapa masyarakat melaksanakan tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang, waktu dan tempat penyelenggaraannya, fungsi dan makna yang terkandung didalamnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik triangulasi dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dokumentasi tentang Tradisi ritual Pasujudan Sunan Bonang, kemudian melakukan pengamatan kembali terhadap sumber data maksudnya peneliti meninjau kembali apabila ada kekurangan dalam penelitian ini supaya data benar-benar valid. 

Hasil penelitian ini adalah Tradisi ritual di Pasujudan Sunan Bonang merupakan bentuk perwujudan tradisi upacara yang berupa ziarah. Tradisi ini dilaksanakan pada Pasujudan Sunan Bonang berupa batu datar. Ritual Pasujudan Sunan Bonang dilaksanakan pada hari jum’at pahing, selo apit dan minggu. Bagi masyarakat Bonang, Bagi masyarakat Bonang dan peziarah, meliputi fungsi religi, fungsi pendidikan, fungsi Sebagai proyeksi, yaitu sebagai pencerminan angan-angan suatu masyarakat yang kolektif, serta adanya tradisi ritual Pasujudan Sunan Bonang membantu masyarakat dalam meningkatkan taraf perekonomian penduduk. Tradisi ritual merupakan salah satu bentuk ungkapan budaya yang banyak mengandung nilai-nilai ataupun makna yang diteladani oleh generasi penerus.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan yang berupa mitos yang terdapat pada Pasujudan Sunan Bonang melatarbelakangi adanya pelaksanaan ritual yang dilakukan oleh masyarakat pendukung tradisi. Tradisi ritual Pasujudan Sunan Bonang memiliki fungsi dan makna bagi masyarakat Desa Bonang dan peziarah. Saran yang disampaikan adalah masyarakat Bonang hendaknya tetap menghormati, melestarikan, mempertahankan tradisi ritual Pasujudan Sunan Bonang, para peziarah hendaknya hanya memohon segala sesuatu yang kita inginkan ditujukan kepada Alllah SWT saja bukan pada benda atau yang lainnya, pemerintah hendaknya memperhatikan situs Pasujudan Sunan Bonang yang berpotensi sebagai objek wisata religi yang dapat menjadi sumber pendapatan daerah. 






